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LEGISLASI

Draf RUU Perampasan Aset Tak Kunjung Dibuka ke Publik

JAKARTA, KOMPAS — PR belum
Juga membuka draf Rancangan
Undang-Undang - Perampasan
Asel kepad publik. Komisi [11
DPR hanya mengungkaplan se-
dlikil demi sedikil st draf vang
tengah dibahas,

Wakil Ketua DPR Cucun Ah-
mad Symmsurijal saat ditenui
sesal Rapet Faripurna DPR,
Selasa (1/9/2026), mengatakan,
draf RUL Perampusan Aset be-
Tum dapat dibuka kepada publik
Kaarema proses pembahasannya
masih berjadan, Memurnt dia,
dra itu masih harus divapilan
dan dibahas aleh lim penumus
itins} serta tin sinkronisasi
{limsin].

"Ya i, ko, proses tahap-
an perapian, helum Limus-lim-
sl Justru bahava kalau belum
limus-{imsin sudah dibuka, ma-
lah jadi niisinterpretast nanti-
“}'”' l]l]ﬂl"I'I:.'H.

Cucun menyatakan, DPR ju
g miasih memhahas daftar in-
ventarisast masalah (DIM) serta
menvusin - niaskah - akademik
RUU tersebut. L Khawatir, jika
draf dibuka sehelum proses

pembahasan selesai, justr me-
nimbulkan  penalsiran - yang
berbeda-beda,

“Jangan, nanti malsh jadi
misinterpretast,” capnya.

sementara itu, Wakil Kelua
DPR Sufini Dosco Abntad me-
ngalakan, DER masib menyem-
purnakan draf RUU Peranipas-
an Asel dengan mempertim-
hangkan herbagal maskan dari
publik, termsuk para pakar
Tenvempuraan juga diperlu-
kan untuk menvesuatkan sub-
stansl draf dengan ketentuan
dlm Kitab Undang-undang
Hukum Ficdana (RUHP)dlan Ki-
th Unding-undang  Hubm
Acara Piama (KUHAPR) yanyg
baru disalikan,

“Memang di draf Tama (RUL
Perampasan Asethitu ada bebe-
rap vy ermudlian hirus dise-
saikan karena ada juga (nor-
ma) vang dihuat, sehelum
KUHP dan KUHAP disabkan
vy hamn,” iy,

Yang jolas, lanjut Dasco, sub-
stanst RUU itu akan mengatur
perampasan asel yang berkait-
an dengan tindak pidang korup-

i, Namun, ia belum dapat me-
mastikin secara rinci rumusan
pasal vang mengatur hal terse-
but karema pembahasan masih
herlangsimg.

"Pokuknga iy, kalau tindak
pidana koruptor, vo, itu aset
vy diramys,” ujarmya,

Dasco. menambahken, per-
kemhangan dan dinamika pem-
hahasan masih terbuka seiring
atkanys masukan dari pulrik.
Meski demildan, i optinistis
RUU Perampasan Asel dapal
diselesaikan sesuad et pada
15 Dcseniber 2020.

"l 13 Desember, insya
Allah” e,

Target penuntasun RLT Pe-
Tampasan Aset pac 15 Desen-
ber merupakan Larged yang di-
sepakati antas pimpinan DPR
dan Aliansi Musyarskat Fali
Besatn  (AMPE)  Sejumlah
pimpinan IR, termasik [has-
con sebelumnya menctima AM
PR di Kompleks Parlemen Ja-
Kata, Kamis (278). Saat it
AMPE mendesak PR segera
menuntaskan RUU Perampas-
an Aset,

DIR kemudian menegaskan
komilmennya untuk penyele-
saiandan pengesalan RUU ter-
sebul paling Tambat 15 Desem-
ber 2026, Apabila meteset dard
targel, pimpinan PR siap
ngur,

Bukan alat kekuasaan

sebelurmny, Komisi [ DPR
mengangkapkan ady 13 jenis
lindak pickana vang masuk da-
o cakupan RUU Perampasan
sl Bung lingkup it disusun
berdasarkan wsulan berbagai
pihak vang diundang dala 1a-
pal dengar pendapal Komisi 111
DFR serta perbandingan de-
nan ketenfuan dan mekanis-
Uk periipasaly aset g bo-
Tk ol s jumlah negars.

Adapun jeris tindak pidina
g misuk dalam daflar lerse-
bt meliputi korupsi, narkatika
dan psikotropika,  terorisme,
dan penvelundupan manusia
Rerikutnya, — penyehindupan
seijata, amunisi, dan bahan
herbahays, serta tindak pidana
i bidag kehutanan, Selain itu,
ada tindak pidana di bidang

lingkungan hidup, perpajakan,
perbankan, persuransian, per-
tambangan, kelautan dan per-
kanan,  serfa  perdagangan
Orng

Retua Komisi L1 DPR [abi-
burokhman mencgaskan, ke de-
pan, U1 Perampasan Asel tidsk
boleh menjadi alat kekuasaan
untuk  memerss masyarakal,
menghriminalisast Lvan poli-
tik, bahkan membungkam pi-
hatk-pihak yang ritis, Karena
itw, Kemisi I DPR lengh
mencari formula wituk mem-
perkuat pengawasan dalam pe-
nerapan unidang-undang Lerse-
but. Okt penegak hukum
yang, menyalabyunakan kel
asdan harus dikenad sanked, -
L hart sanksi efik dan profesi
lingga pidam,

Hinggn saal ini, Komisi 111
DPR terus melanjutkan agenda
meminta masukan dari ublik
terkait RUU Pernpasan Aset
Setidakmya 50 narasumber su-
dah dimitttai masukan, Komisi
111 juga telah melakukan kun-
jungan kerja ke tiga daerah,
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